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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas 
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman 
Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic TransliterationI), INIS 
Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع Y ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 „ ء Sy ش
 Y ي Sh ص






B. Vokal, panjang dan diftong  
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  
Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla  
Vokal (i) panjang = î misalnya قيل menjadi qîla  
Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna  
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 
dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 
menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, 
wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan ”aw” dengan “ay”. 
Perhatikan contoh berikut:  
Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun  
Diftong (ay) = ڍ misalnya خير menjadi khayrun  
C. Ta’ marbûthah (ج) 
Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada 
ditengah kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir 
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 
 menjadi arisalat li al-madrasah, atau apabila berada للمدرسة الرسالة
ditengah-tengah kalimat yang berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf 
ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang 





D. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah 
Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah Kata Sandang berupa “al” 
 ,ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat (ال)
sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini:  
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan...  
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...  








Syafriadi: “Manajemen Strategis Kepala Madrasah dalam Pengelolaan 
Tenaga Administrasi Madrasah di MTs Khairul Ummah Pasir 
Penyu Indragiri Hulu” 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1)  Mengetahui Manajemen Strategis Kepala 
Madrasah, 2) Untuk Mengetahui Pengelolaan Tenaga Administrasi Madrasah, 3) 
Untuk Mengetahui Manajemen Strategis Kepala Madrasah Terhadap Pengelolaan 
Tenaga Administrasi Madrasah di MTs Khairul Ummah Pasir Penyu Indragiri 
Hulu. Jenis penelitian ini adalah field research dengan pendekatan metode 
penelitian kualitatif dan menggunakan analisis data deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara, observasi, dokumentasi, teknik analisa data dan 
teknik keabsahan data.  
 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Manajemen strategis 
kepala MTs Khairul Ummah Pasir Penyu Indragiri hulu sudah terlaksana dengan 
baik sesuai dengan konsep manajemen strategis, 2) Pengelolaan tenaga 
administrasi di MTs Khairul Ummah sudah berjalan dengan baik sesuai dengan 
langkah-langkah pengelolaan tenaga administrasi madrasah mulai dari 
perencanaan, seleksi, pembinaan/pengembangan, penilaian, konpensasi dan 
pemberhentian namun dari segi pembinaan masih belum maksimal. 3) Manajemen 
strategis kepala Madrasah dalam peneglolaan tenaga administrasi madrasah sudah 
berjalan dengan baik.  






Syafriadi: “Strategic Management of Madrasah Heads in the Management of 
Madrasah Administrative Personnel at MTs Khairul Ummah 
Pasir Turtle Indragiri Hulu” 
This study aims to determine the strategic management of madrasah 
principals in managing madrasah administrative staff at MTs Khairul ummah 
Pasir Turtle Indragiri Hulu. This type of research is field research with a 
qualitative research method approach and uses descriptive data analysis. Data was 
collected by interview, observation, documentation and data validity techniques. 
Based on the results of this study, it shows that: 1) The strategic 
management of the head of MTs Khairul Ummah Pasir Turtle Indragiri upstream 
has been carried out well in accordance with the concept of strategic management, 
2) Management of administrative staff at MTs Khairul Ummah has been running 
well in accordance with the steps of managing administrative staff. Madrasah 
starting from planning, selection, coaching/development, assessment, 
compensation and dismissal but in terms of coaching it is still not optimal. 3) The 
strategic management of the Madrasah head in managing madrasah administrative 
staff has been going well. 
Keywords: Strategic Management, Head of Madrasah, Management, 





 ِذرطح اٌتظٕاٌٚح اإلدارج االطتزاتٍجٍح ٌزؤطاء اٌّذرطح فً إدارج اٌطالُ اإلداري ٌٍّذرطح فً:شفزٌادي  
 "خٍز األِح تاطٍز تزتً إٔذراجٍزي ٌ٘ٛٛ
 
ٓ ِٓ تٕاء اٌتؼٍٍُ جٙذ ٌتٍّٕح اإلٔظاْ ٌٍىْٛ لادًرا ػٍى إػادج تأًٍ٘ ٔفظٗ ػٍى ٔطاق ٚاطغ حتى ٌتّى
ٔفظٗ ٚأطزتٗ ِٚجتّؼٗ ٚفمًا ٌّا ٌزٌذ. اٌغزض ِٓ اٌتؼٍٍُ ٔفظٗ ٘ٛ تثمٍف اٌؼمً ٚإٌضج ٚتغٍٍز اٌظٍٛن 
إٌى األفضً ٚفمًا ٌٛالٌح دطتٛر ػاَ. ٌٍٚتؼٍٍُ دٚر ُِٙ فً ضّاْ تطٌٛز ٚاطتّزارٌح حٍاج اإلٔظاْ ، ألْ 
ز وً اإلِىأاخ اٌتً ٌّتٍىٙا اٌطالب ِٓ اٌتؼٍٍُ ٘ٛ فً األطاص جٙذ إلػذاد اٌطالب فً اٌّظتمثً ٚتطٌٛ
أجً اٌتطٌٛز اٌفؼاي ٚاٌىفء. ٌتحمٍك تٕفٍذ تؼٍٍُ فؼاي ٚفؼاي ، ٕ٘ان حاجح إٌى ٔظاَ إداري ِذػَٛ ِٓ لثً 
ِٛظفٍٓ إدارٌٍٓ ِحتزفٍٓ ِٚختصٍٓ فً ِجاي ػٍُّٙ. ٌذٌه ، تحذد اإلدارج اإلطتزاتٍجٍح ٌّذٌز اٌّذرطح 
ض ٚاٌتؼٍُ ٚاإلدارج اٌظٍظح ٌٍّذرطح اٌتً تذار ػٍى إٌحٛ األِثًتشىً وثٍز طٌٙٛح ػٍٍّح اٌتذرٌ . 
 تٙذف ٘ذٖ اٌذراطح إٌى تحذٌذ اإلدارج اإلطتزاتٍجٍح ٌّذٌزي اٌّذارص فً إدارج اٌطالُ اإلداري ٌٍّذرطح فً
خٍز األِح تاطٍز تزتً إٔذراجٍزي ٌ٘ٛٛ. ٘ذا إٌٛع ِٓ اٌثحث ٘ٛ تحث ٍِذأً ِغ ِٕٙج  ِذرطح اٌتظٕاٌٚح
ٍٛب اٌثحث إٌٛػً ٌٚظتخذَ تحًٍٍ اٌثٍأاخ اٌٛصفً. تُ جّغ اٌثٍأاخ ػٓ طزٌك اٌّماتٍح ٚاٌّالحظح أط
 .ٚاٌتٛثٍك ٚتمٍٕاخ صحح اٌثٍأاخ
( تُ تٕفٍذ اإلدارج االطتزاتٍجٍح ٌزئٍض١تٕاًء ػٍى ٔتائج ٘ذٖ اٌذراطح ، تُظٙز ِا ًٌٍ:   ِذرطح اٌتظٕاٌٚح 
( إدارج اٌّٛظفٍٓ اإلدارٌٍٓ ف٢ًمًا ٌّفَٙٛ اإلدارج اإلطتزاتٍجٍح ، ٚف فاطٍز فٍجٛ إٔذرغٍزٌ٘ٛٛ خٍز األِح  
ٌؼًّ خٍز األِح تشىً جٍذ ٚفمًا ٌخطٛاخ إدارج اٌجٙاس اإلداري ، فاٌّذارص تثذأ ِٓ  ِذرطح اٌتظٕاٌٚح
اٌتخطٍظ ، ٚاالختٍار ، ٚاٌتذرٌة / اٌتطٌٛز ، ٚاٌتمٍٍُ ، ٚاٌتؼٌٛضاخ ، ٚاٌفصً ، ٌٚىٓ ِٓ حٍث اٌتذرٌة 
( تظٍز اإلدارج اإلطتزاتٍجٍح ٌزئٍض اٌّذرطح فً إدارج اٌطالُ اإلداري ٌٍّذرطح ٣ً ال تشاي غٍز ِثاٌٍح. فٙ
 .تشىً جٍذ











A. Latar Belakang 
Memasuki  era  revolusi  industri  generasi  ke  empat,  menuntut  setiap 
Negara  untuk   bersiap  melakukan  perubahan  melalui  pendidikan.  Perubahan 
yang  dimaksud  adalah  menjadikan  pendidikan  sebagai  motor  penggerak 
perubahan  dari  masyarakat  berkembang   menuju  masyarakat  maju.
1
  
Pendidikan  merupakan  suatu  upaya  menumbuhkembangkan  seorang  manusia 
agar  mampu  merehabilitasi  diri  secara  luas  sehingga  mampu  membangun 
dirinya,  keluarganya  dan  masyarakat  sesuai  dengan  apa  yang  diinginkan. 
Pendidikan  yang  dapat  menumbuhkembangkan  seseorang  adalah  pendidikan   
yang  efektif  sesuai  dengan  tujuan  pendidikan  itu  sendiri.  Pendidikan  juga 
diyakini  sebagai  alat  untuk  dapat  mewujudkan  harapan  seseorang  dan  
pendidikan  akan  menentukan  baik  atau  buruknya  seseoramg.  maka  Salah 
satu  faktor  terpenting  yang  akan  menentukan  kesuksesan  satuan  pendidikan 
adalah  terlaksananya  pendidkan  secara  efektif  dan  efisien.  Untuk 
mewujudkan  terselenggaranya  pendidikan  yang  efektif  dan  efisien  dibutuhkan 
system  manajemen  yang  didukung  oleh  tenaga  administrasi  yang  
professional  dan  berkompeten  dibidangnya.  Kehadiran  tenaga  administrasi  di  
satuan  pendidikan  akan  bisa  mendukung  tercapainya  tujuan  madrasah  secara 
                                                 
1
. Dr. Shobikhul Qisom,”De Javu Kepala Sekolah”, 2018. Surabaya: Cet 1, Kualita 






maksimal.  maka  Setiap  jenjang  pendidikan  tentu  membutuhkan  pengelolaan  
tenaga  administrasi  yang  baik.
2
 
Eksistensi  tenaga  administrasi  dilingkungan  organisasi  pendidikan   
dituntut  untuk  mampu  mengikuti  dan  menyesuaikan  dengan  perubahan  dan 
perkembangan  zaman  yang  terjadi  di  sekelilingnya,  Hal  ini  tentu  saja  
selaras  dengan  perkembangan  dunia  pendidikan  yang  begitu  cepat.
3
  Jika 
tenaga  administrasi  tidak  dikelola  dengan  baik  maka  satuan  pendidikan  akan 
mengalami  yang  namanya  kendala  dalam  menjalankan  roda  pendidikannya.  
Tenaga  administrasi  merupakan  tenaga  kependidikan  yang  bertugas  sebagai 
memberikan  pelayanan  administrasi  agar  terlaksananya  proses  pendidikan  di 
Madrasah.  Di  dalam  Kepmendiknas  No.  053/U/2001  menyebutkan  bahwa 
dalam  penyusunan  Standar  Pelayanan  Minimal  (SPM)  Penyelenggraraan 
bidang  pendidikan  dasar  dan  menengah  disebutkan  bahwa  tenaga  
administrasi  madrasah  merupakan  sumber  daya  manusia  yang  tidak 
bersentuhan  langsung  dengan  kegiatan  belajar  mengajar  namun  sangat  
berperan  penting  dalam  kesuksesan  kegiatan  administrasi  di  Madrasah.  Salah 
satu  peran  penting  tenaga  administrasi  di  madrasah  adalah  membantu 
tercapainya  visi,  misi  dan  tujuan  Madrasah.   
Pengelolaan  tenaga  administrasi  di  Madrasah  merupakan  suatu  usaha 
pembinaan yang dilaksanakan untuk terwujudnya cita-cita bersama. Oleh 
karenanya,  kualifikasi  dan  kompetensi  tenaga  administrasi di atur secara 
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khusus  dalam  Peraturan  Menteri  Pendidikan  Nasional  Nomor 24 tahun 2008 
menyebutkan  bahwa  tenaga  administrasi  madrasah  di  bagi  menjadi tiga 
bagian yaitu Kepala Tenaga Administrasi Madrasah, Pelaksana Urusan dan 
petugas layanan khusus.
4
 Berdasarkan Permendiknas No 24 Tahun 2008 ini, 
sudah  selayaknya  tenaga  administrasi  mendapatkan  perhatian  khusus, baik 
dari  pemerintah  maupun dari madrasah atau yayasan (bagi sekolah swasta) 
dalam  peningkatan  kualitas  tenaga  administrasi  itu  sendiri. Namun realita 
yang ada, usaha  untuk  meningkatkan kualitas tenaga  administrasi  jauh  dari 
harapan. Bahkan tenaga administrasi yang ada di satuan pendidikan hampir 
dipandang  sebelah  mata  dan  tidak  terkelola  secara  baik.  Sebenarnya dengan 
meningkatkan kualitas tenaga  administrasi  tersebut  tentu saja  akan memberikan  
kontribusi  yang  cukup  singnifikan  terhadap  perkembangan  dan  peningkatan  
layanan,  yang  pada  akhirnya akan berpengaruh kepada peningkatan kualitas 
Madrasah.  Kemudian terdapat beberapa temuan yang kurang  baik  dalam  sistem  
pelayanan  masyarakat.  Hal  ini  disebabkan  oleh 2 hal.  Pertama, sesuai  
perkembangan  zaman, msyarakat  telah  banyak  mengalami perubahan, sejalan  
dengan  gerakan  informasi  yang  semakin  cepat, sehingga muncullah seperti 
masyarakat  yang  awalnya  tidak  berdaya  menjadi  berdaya.  Kedua, realita  
yang terjadi di lapangan  menunjukkan  sumber daya manusia  dalam hal ini 
tenaga administrasi Madrasah  belum  memberikan  layanan  yang memuaskan.  
5
 
Maka dengan Meningkatkan kualitas tenaga administrasi madrasah di 
butuhkan  peran  serta  Kepala Madrasah.  Kompotensi  sebagai   indicator   untuk  
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mencapai  suatu  kesuksesan dan tujuan yang diinginkan.  Sikap profesionalisme  
dalam  suatu  Kepala Madrasah  merupakan  usaha yang dilakukan oleh seseorang  
untuk  mencapai  hasil  yang efektif  dan  efesien. Sikap  profesionalisme  yang  
dimaksud adalah Kepala Madrasah mampu meningkatkan kualitas tenaga 
administrasi Madrasah  tanpa  adanya kesulitan saat melaksanakan tugasnya. 
Sedangkan kompotensi merupakan  karakteristik  yang  dimiliki  oleh  kepala 
Madrasah   dalam  mengelola sebuah  madrasah  untuk  mendapatkan  hasil  yang  
lebih  baik.  Kemudian  disisi lain Kompotensi yang dimaksud adalah kepala 




Manajemen  Strategis  merupakan  salah  satu  pilihan  tepat  Kepala Madrasah  
dalam  menghadapi  permasalahan  tentang  tenaga  administrasi  madrasah. 
Kepala Madrasah  dalam konteks manajemen Strategis perlu mencontohkan  
peran koordinatif, yang  memfasilitasi  pengambilan  keputusan  tepat  terhadap  
program  Strategis madrasah  yang dijalankan oleh pendidik dan tenaga 
administrasi madrasah dalam kurun waktu tertentu, mulai jangka pendek, 
menengah, dan panjang sehingga perencanaan yang sudah di rancang oleh 
madarasah  dapat  terlaksana  dengan  baik. 
Menurut Albert Lepawsky, manajemen  merupakan sebuah kekuatan dalam  
membuat  keputusan  yang  didasari  oleh ilmu pengetahuan dan pengertian yang  
saling  terkait  melalui  lingkungan  proses  yang tepat dari semua unsur system 
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organisasi  yang didesain untuk mencapai tujuan sebuah organisasi.
7
 Kemudian  
Menurut  Evancevich  manajemen  ialah  suatu proses yang  dilaksanakan  oleh  
satu  orang atau lebih untuk mengkoordinasikan kegiatan - kegiatan  orang lain 




Manajemen  startegik merupakan manajemen puncak dalam suatu organisasi 
yang mampu merumuskan dan menentukan Strategis  dalam  sebuah  organisasi  
hingga  organisasi  tersebut  tidak hanya mampu mempertahankan eksistensinya, 
akan tetapi tangguh dalam melaksanakan  penyesuaian  dan  perubahan  yang  
diperlukan  sehingga organisasi  tersebut  semakin  meningkat  efektifitas  dan  
produktifitasnya.
9
  Maka  dalam  menigkatkan  pengelolaan  tenaga  administrasi  
madrasah, Kepala Madrasah membutuhkan  manajemen  Strategisc  yang  baik  
namun  kenyataannya  Kepala Madrasah  belum  memiliki  pengelolaan  
manajemen  Strategis  yang baik bahkan  Kepala Madrasah belum memiliki  
aturan – aturan  yang jelas dalam pengelolaan tenaga administrasi madrasah  
sehingga  bentuk pelaksanaan tugas tidak terlaksana secara professional.  Maka  
berdasarkan  pengamatan  awal  (studi pendahuluan) , peneliti  menemukan  gejala 
– gejala  sebagai  berikut:  
1. Dalam Penempatan Tenaga Administasi Madrasah belum sesui dengan 
pengelolaan manajemen strategi yang dibuktikan dengan adanya  tenaga  
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administrasi  madrasah  yang  penempatannya  tidak sesuai  dengan  latar  
belakang  pendidikannya 
2. Adanya jabatan yang dipegang oleh satu orang tenaga administrasi madrasah 
lebih dari satu jabatan 
3. Laporan penyelesaian pekerjaan tenaga administrasi madrasah sering tidak 
tepat waktu 
4. Pengelolaan Tenaga administrasi Madrasah tidak memiliki Standar 
Operasional Prosedur yang jelas dalam melaksanakan tugasnya 
5. Kepala Madrasah melakukan controlling secara berkala kepada tenaga 
administrasi madrasah 
6. Adanya tenaga administrasi madrasah yang hadir tidak tepat waktu 
7. Pelaksanaan Manajemen Strategis Tenaga Administrasi Madrasah belum 
sesuai dengan  Tupoksinya  
8. Kepala Madrasah tidak pernah memberikan pembinaan secara berkala kepada 
tenaga administrasi 
Oleh sebab itu, saya sebagai peneliti merasa tertarik untuk mengetahui 
bagaimana Manajemen Strategis Kepala Madrasaah dalam Pengelolaan 
Tenaga Administrasi Madrasah di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Pasir 
Penyu Indragiri Hulu. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas bahwa kajian pokok penelitian ini 
dapat di identifikasikan masalahnya sebagai berikut: 





2. Pengelolaan Tenaga administrasi Madrasah tidak memiliki Standar 
Operasional Prosedur  
3. Kepala Madrasah tidak pernah memberikan pembinaan secara berkala 
kepada tenaga administrasi 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian tidak keluar dari pokok dan tujuan yang akan diteliti, maka  
yang menjadi batasan masalah dalam penenlitian ini adalah Manajemen 
Strategis Kepala Madrasah dalam Pengelolaan Tenaga Administrasi Madrasah 
di MTs Khairul Ummah Batu Gajah Pasir Penyu Indragiri Hulu. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  dari  latar  belakang  yang  dikemukakan masalah di atas, 
maka peneliti  merumuskan  masalah  dalam  penelitian  ini  sebagai  berikut: 
a. Bagaimana Manajemen Strategis Kepala Madrasah di MTs Khairul 
Ummah Penyu Indragiri Hulu? 
b. Bagaimana Pengelolaan Tenaga Administrasi Madrasah di MTs Khairul 
Ummah Pasir Penyu Indragiri Hulu? 
c. Bagaimana Manajemen Strategis Kepala Madrasah Terhadap Pengelolaan 








E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan peneliti 
dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Untuk Mengetahui Manajemen Strategis Kepala Madrasah di MTs Khairul 
Ummah Pasir Penyu Indragiri Hulu 
b. Untuk Mengetahui Pengelolaan Tenaga Administrasi Madrasah di MTs 
Khairul Ummah Pasir Penyu Indragiri Hulu 
c. Untuk Mengetahui Manajemen Strategis Kepala Madrasah Terhadap 
Pengelolaan Tenaga Administrasi Madrasah di MTs Khairul Ummah Pasir 
Penyu Indragiri Hulu 
F. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai informasi dan bahan pertimbangan untuk pengelolaan 
Manajemen Strategiss di MTs Khairul Ummah Pasir Penyu Indragiri 
Hulu 
2) Sebagai informasi atas Manajemen Strategis Kepala Madrasah dalam 
bidang tenaga administrasi sekolah di MTs Khairul Ummah Pasir 
Penyu Indragiri Hulu 
3) Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang bermaksud 
melakukan penelitian lanjutan 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi pengelola , hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 





pengelolaan tenaga administrasi madrasah di MTs Khairul Ummah 
Pasir Penyu Indragiri Hulu 
2) Bagi tenaga administrasi madrasah, hasil penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas kinerja sebagai 






















A. Landasan Teoritis 
1. Pengertian Manjemen Strategis 
Membahas tentang manajemen strategi, banyak defenisi yang 
dikemukan oleh para ahli. Salah satu definisi yang dikemukan oleh para 
ahli tersebut adalah J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen yang 
menterjemahkan manajemen strategis sebagai sebuah keputusan dan 
sebuah tindakan manajerial yang menajadi sasaran terhadap kinerja suatu 
organisasi dalam jangka panjang. Dari penegertian yang dikemukakan oleh 
Hunger dan Wheleen ini menunjukkan bahwa di dalam manajemen 
strategis suatu keputusan dan tindakan yang akan dilaksanakan tidak 
terdiri dari banyak pilihan keputusan dan tindakan karena tujuan dari 
keputusan dan tindakan tersbut merupakan kinerja organisasi untuk jangka 
panjang. 
10
 sedangkan menurut Sondang P. Siagian memaknai manajemen 
strategis sebagai serangkaian keputusan dan tindakan yang dibuat oleh 
pimpinan organisasi tertinggi dengan tujuan untuk mencapai yang telah 
ditetapkan.
11
 Dengan demikian, Manajemen Strategik dapat diartikan 
kepada serangkaian keputusan dan tindakan manajemen (Planing, 
Organizing, Actuating, Controling) yang diimplementasikan oleh seluruh 
komponen organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi yang 
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diinginkan. Kemudian rangkaian keputusan dan tindakan tersebut dibuat 
setelah memperhatikan kondisi eksternal dan internal organisasi. 
Dalam pengelolaan suatu instansi ataupun organisasi, sangat 
diperlukan adanya manajemen strategis yang matang sebagai ilmu untuk 
membentengi berhasilnya proses pengelolaan tersebut, khusus Lembaga 
Pendidikan Islam tentu saja harus mempunyai manajemen strategi yang 
baik agar bermutu dan bisa menjaga eksistensinya ditengah persaingan 
yang sangat ketat saat ini. Oleh karena,  strategi merupakan hal yang wajib 
dan harus ada dalam setiap lembaga pendidikan. Supaya mutu pendidikan 
tersebut dapat diraih dengan mengoptimalkan fungsi dan peran seluruh 
sumber-sumber daya pendidikan baik sumber daya manusia maupun 
sarana dan prasarana fisik yang dimilik, untuk itu perlu strategi yang baik 
dari setiap manajemen pengelolaan.
12
 Keahlian mengelola organisasi 
dimulai dengan kemampuan organisasi merencanakan dan 
mengimplementasikan strategi tersebut.
13
 sebagian paraktisi pendidikan 
menyakini bahwa keberhasilan kinerja sebuah lembaga ditentukan oleh 
strategi yang dijalankan. Namun  pendapat ini tidak mudah untuk 
dijelaskan secara konsep maupun secara empiris. Strategi telah menjadi 
area penelitian yang menarik dan menantang. Perkembangan ilmu yang 
masih muda didapatkan menyebabkan banyak perdebatan dan 
kebingungan dalam membuat definisi, konsep, dan pengembangan teori 
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strategi, Hambrick menyatakan bahwa adanya faktor situasional dan 
multidimensional strategi diakibatkan oleh adanya ketidakistikomahan  
dalam pengembangan literatur. Tang dan Thomas menyatakan beberapa 
kesulitan dalam pengembangan teori strategi.diantara kesulitan yang 
ditemui adalah sebagai berikut: 
Kesulitan pertama adalah manajemen strategis berasal dan 
berkembang dari berbagai disiplin ilmu yang berbeda. Akibatnya terdapat 
beragam metode penelitian dalam pengembangan manajemen strategi 
tersebut. Rumelt et al menyatakan bahwa strategi berkembang dan berasal 
dari ilmu ekonomika, sosiologi organisational, ilmu politik, dan psikologi. 
Lebih jauh, ilmu-ilmu tersebut membawa kepentingan dan isu yang sesuai 
dengan akar ilmu tersebut, Banyak definisi strategi yang telah 
dikemukakan di berbagai  literatur, tetapi definisi ini hanya untuk 
kepentingan definisi semata, akibatnya tidak dapat memunculkan 




2. Tahapan manajemen Strategis 
Untuk mencapai sebuah tujuan dalam suatu organisasi diperlukan 
pengetahuan, rumusan , implementasi dan evaluasi karena titik focus 
manajemen Strategis pada proses  penetapan suatu tujuan. Dalam proses 
manajemen Strategis ada tiga tahapan yang akan di lalui, yaitu formulasi 
Strategi, implementasi  Strategi, dan evaluasi Strategi. Mengembangkan 
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visi dan misi serta mengidentifikasi peluang dan ancaman  merupakan  
bagian  dari  formulasi  Strategis. 
Proses  pengorganisasian  tindakan di masa  depan  merupakan  
langkah  untuk  membangun sebuah  visi dan misi keorganisasian. Proses 
tersebut untuk  menetapkan dan mencapai  tujuan  Strategiss  agar sesuai  
dengan  harapan.  Perumusan  Strategis  menggambarkan  keinginan dan 
tujuan suatu  organisasi yang sebenarnya. Perumusan  Strategisi  dilihat  
dari  analisis  terhadap  pilihan  yang  akan  dimiliki  oleh  lembaga  
pendidikan  dengan  mempertimbangkan  sumber daya  manusia yang ada.  
Maka  suatu  organisasi  akan  mampu merumuskan visi  dan  misi  dalam  
menentukan  target Strategis tahunan, jangka pendek,  jangka menegah,  
dan  jangka  panjang.  Proses  penyusunan  manajemen Strategis  
meruapakan  langkah  awal  setiap lembaga pendidikan, kenapa demikian? 
Karena dengan  penyusunan  manajemen  Strategis  akan  mempermudah 
suatu lembaga untuk mengarah kepada pekerjaan yang akan dilakukan. 
Dalam pelaksanaan  pekerjaan tersebut tidak bisa dilakukan sendiri 
melainkan ada factor lainnya yang dapat mendukung kesuksesannya.   
Pelaksanaan  manajemen  Strategis  di  butuhkan  langkah – langkah 








a. Analisis Manajemen Strategis 
Di dalam proses manajemen strategis, ada hal yang mendasar 
yang harus dilakukan yaitu mengamati dan menganalisa 
lingkungan eksternal dan lingkungan internal. Dalam Penyusunan 
strategi diperlukan analisis ekternal dan internal karena akan 
mampu menghadapi tantangan atau ancaman yang mungkin 
muncul dan mungkin dapat membahayakan keberadaan organisasi.  
1. Analisis Lingkungan Eksternal 
Secara teori menurut Hunger & Wheleen menyatakan 
bahwa lingkugan eksternal terdiri dari variable-variabel 
kesempatan dan ancaman yang berada diluar organisasi. 
Variable tersebut menpengaruhi kehidupan di dalam suatu 
organisasi, hanya saja variable tersebut berada diluar 
pengendalian jangka pendek dari manajemen puncak. 
Lingkungan eksternal terbagi kedalam dua bagian yaitu bagian 
lingkungan kerja dan lingkungan social. Maksud dari 
lingkungan kerja adalah lingkungan ekstrenal yang memiliki 
pengaruh langsung terhadap lingkungan organisasi. Sedangkan 
lingkungan social adalah kekuatan umum yang mempengaruhi 
secara tidak langsung terhadap organisasi. 
2. Analisis Lingkungan Internal 
Maksud adanya analisis lingkungan internal adalah untuk 





memanfaatkan peluang yang ada sembari menghindari 
ancaman yang mungkin muncul dari lingkungan eksternal 
organisasi. Lingkungan internal memiliki variable kekuatan dan 
kelemahan yang ada dalam lingkungan organnisasi, biasanya 
lingkungan internal berada dibawah kendali manjemen puncak. 
Ada beberapa variable lingkungan internal, diantaranya adalah: 
a) Sumber Daya yang meliputi asset organisasi, keahlian, 
kemampuan, bakat manajerial, asset keuangan, modal dan 
fasilitas 
b) Struktur yang meliputi tentang bagaimana organisasi public 
maupun privat bias diorganisasikan yang berkenaan dengan 
pola komunikasi, wewenang dan arus kerja 
c) Budaya yang menyangkut pola keyakina, pengharapan dan 
nilai-nilai yang dbagikan oleh anggota organisasi dari 
generasi ke generasi sebagai identitas sebuah organisasi. 
 
3. Formulasi Manajemen Strategis 
Proses manajemen strategis bias dimaknai sebagai komitmen, 
keputusan, dan tindakan organisasi untuk mencapai persaingan 
strategis serta untuk memperoleh keuntungan diatas rata-rata. Terdapat 
8 langkah dalam manajemen strategis: 
1) Identifikasi misi dan sasaran suatu organisasi 





3) Adanya identifikasi peluang dan ancaman 
4) Analisa lingkungan internal  
5) Identifikasi kekuatan dan kelemahan 
6)  Merumuskan strategi 
7) Melaksanakan strategi 
8) Evaluasi strategi 
 
4. Implementasi Strategis 
Merupakan  suatu  proses  manajemen  untuk  mewujudkan 
Strategis dan kebijakan dalam tindakan melalui pengembangan 
program, anggaran dan prosedur. Dalam penerapan di lapangan denga 
adanya struktur yang jelas, proses, motivasi, kompensasi, dan 
pengawasan. Perencanaan Strategis yang di susun secara baik dan 
sistematis tidak menjamin dapat terimplementasi dengan baik pula. 
Sering terjadinya ke janggalan suatu organisasi  penyebab  utamanya  
adalah  lemahnya implementasi perencaan tersebut. Pada akhirnya 
semua program yang telah di susun dengan susah payah akan 
menghabiskan energy dan banyak dana. Oleh karenanya, dalam 
perencanaan ilplementasi Strategis sangat dibtuhkan kemampuan dan 
keberanian dalam mengeksekusi semua rencana yang telah 
dirumuskan. Denga demikian, konsep Quality  Implementation yang 
ditawarkan oleh Kevin Wu dapat menajdi referensi dalam 





Kevin Wu bahwa setiap organisasi memiliki masalah, karena masalah 
dapat muncul dari dalam maupun dari luar suatu organisasi. 
Permasalahan yang tidak terkelola dengan baik akan memunculkan 
konflik. Dampaknya tentu saja dapat memperburuk organisasi. Maka, 
apabila dalam suatu organisasi permasalahan yang ada tidak teratasi 
dengan baik,  akan menimbulkan banyak kerugian. Terdapat lima 
penyebab utama yang menajdikan lemahnya implementasi program 
sebuah organisasi, yaitu: 
1) Kepemimpinan yang buruk.  
2) Tujuan yang tidak jelas dan tidak menarik 
3) Tidak tau apa yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 
4) Adanya budaya yang akut dalam team 
5) Adanaya system konpensasi yang tidak efektif.15 
Implementasi Strategis selalu di katakana sebagai langkah dalam 
pelaksanaan manajemen Strategis. Melakukan Strategis sama dengan 
mengumpulkan anggota dan manajer untuk memposisikan Strategis 
yang sudah di jadikan sebagai tindakan. Hal ini, tentu saja posisi yang 
rumit dalam manajemen Strategis karena mengimplementasikan 
manajemen di butuhkan disiplin, komitmen, dan pengorbanan.  
Untuk  meningkatkan  mutu  pendidikan  tentu  saja  banyak  hal  
yang bisa dilakukan seperti yang berkaitan dengan komitmen dan 
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proses. Perbaikan yang  berkesinambungan  terfokus kepada dua unsur 
yaitu proses dan keterampilan yang tepat. kedua menerapkan 
keterampilan baru.
16
 Untuk mengimplementasikan manajemen 
pengingkatan mutu madrasah, diperlukan Strategis yang tepat untuk 
diterapkan : 
1) Komitmen kepala madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikan 
Dan ini merupakan syarat utama, karena kepala madrasah adalah  
kunci keberhasilan madrasah tersebut.dengan komitmen yang 
tinggi maka keberhasilan program peningkatan mutu akan tercapai 
dengan baik.  
2) Membentuk  team  work  sebagai penggerak mutu Team work  
merupakan  sebuah  kekuatan  yang  akan  mampu menjadi  
pelopor  setiap  program  madrasah. Kekuatan kerja team yang 
solid akan mendapatkan hasil yang baik. Diantara trategi nya ialah: 
saling  melengkapi, setiap  anggota  mampu menyingkirkan sikap 
individualis, membangun komunikasi yang baik, kepercayaan diri, 
pembagian tugas dan wewenang sesui tupoksi,terampilan dalam 
pemecahan masalah, menyelesaikan konflik dengan kepala dingin, 
penilaian dan tindakan, dan yang terakhir adanya penghargaan 
serta pemimpin yang visioner  sehingga masalah akan mudah 
terselesaikan.  Jika semua itu bisa terlaksana denagn baik maka 
proses pendidikan akan bermutu dan akan mampu bersaing . 
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3) Merumuskan visi dan misi madrasah 
Merumuskan  visi  bukanlah  perkara  mudah  namun  setiap  
madrasah mestilah mempunyai visi dan misi.  Visi berisi harapan 
dan impian yang  dimiliki  oleh  lembaga  tentang  apa  yang  ingin  
dicapai di masa  yang akan datang. Visi madrasah dirumuskan 
berdasarkan tujuan  pendidikan  nasional, harapan  dan  keinginan  
masyarakat dan seluruh stakeholder pendidikan serta memuat cita-
cita yang luhur dalam mewujudkan pendidikan berkualitas. 
Sedangkan Misi merupakan  pernyataan  mengenai  hal-hal yang 
akan dicapai madrasah. Misi  mencerminkan  tentang segala 
sesuatu untuk mencapai sebuah  visi. Rumusan misi selalu berada 
di meja anggota organisai agar selalu menjadi pengingat dalam 
meningkatkan produktivitas sehingga tujuan dapat bisa dicapai . 
4) Membuat evaluasi diri 
Untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan internal madrasah 
dipelukan  Evaluasi  diri serta untuk mengetahui peluang dan 
tantangan yang harus dihadapi madrasah dalam meningkatkan 
mutunya. Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan maka madrasah 
akan mudah untuk  membuat perencanaan Strategiss dalam 
meningkatkan mutu madrasahnya. 
5) Membuat  perencanaan  madrasah  berbasis  mutu. 





a) Standar pengawasan yaitu menyesuaikan pelaksanaan dengan    
perencanaan,  
b) Mengetahui  kapan  pelaksanaan  dan  selesainya  suatu  
kegiatan,  
c) Mengetahui siapa saja yang terlibat dalam struktur organisasi, 
d) Memiliki kegiatan yang sistematis  
e) Memaksimalkan kegitan-kegiatan yang tidak produktif, dan 
menghemat biaya, tenaga, dan waktu,  
f) Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan 
pekerjaan, 
g) Mengkombinasikan beberapa sub kegiatan,  
h) Mendeteksi hambatan kesulitan yang akan ditemui, dan 
i) Mengarahkan pada pencapaian tujuan madrasah. 
6) Memberdayakan seluruh komponen madrasah.  
Dalam melaksanakan program  mutu madrasah  untuk 
melakukan perencanaan yang telah menjadi  kebijakan kepala 
madrasah dan berusaha semaksimal mungkin untuk 
memberdayakan semua sumber daya potensi yang dimiliki warga 
sekolah. Pemberdayaan ini penting untuk dimaksimalkan  sebagai 
alat untuk memperbaiki kinerja organisasi madrasah melalui 
penyebaran pembuatan keputusan dan tanggung jawab. Tentu saja 





personel madrasah untuk mengambil keputusan dan menjalankan  
keputusan Strategiss di madrasah.  
7) Melakukan  kontrol  manajerial  dalam  pengendalian  mutu  
kinerja. 
Pengendalian mutu kinerja ini dilakukan, apakah semua 
program  kegiatan  yang telah direncanakan terlaksana sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai, sejauh mana tujuan telah 
tercapai, dan jika belum apa  yang  menjadi penghambatnya. 
Kinerja tidak akan berjalan dengan baik jika tidak dikontrol dan 
dikendalikan, kecuali apabila sudah terbentuk budaya mutu 
madrasah. 
8) Melaksanakan perbaikan secara terus menerus 
Perbaikan dan evaluasi secara kontinu akan berhasil apabila 
disertai dengan  kemampuan  untuk  menempatkan  sumber  daya 
manusia yang tepat karena  dengan  penempatan  yang  baik  maka  
kualitas  bisa diperbaiki pula. Dalam hal ini ada lima aktivitas 
pokok untuk melaksanakan perbaikan secara terus menerus, yaitu:  
a) Komunikasi, komunikasi  menjadi  kunci  utama  dalam  
sebuah  aktivitas. Suatu  aktivitas  penyampaian  informasi,  
baik  berupa  pesan,  ide,  dan  gagasan,  dari  suatu  pihak  ke  
pihak  lainnya yang  dilakukan  secara  langsung  maupun  





b) Memperbaiki masalah yang nyata dan jelas. Permassalahan 
yang terjadi seringkali tidak jelas sehingga diperlukan 
penelitian untuk mengidentifikasinya dan mengatasinya. maka 
langkah yang akan dilakukan adalah: identifikasi masalah 
utama, meneliti penyebab utama, menetukan penyebab yang 
memengaruhi, menyusun rencana perbaikaan, menetukan 
tanggung ajwab, mengapa, apa dan bagaimana melaksanakan 
rencana, evaluasi, kaji semua feedback lakukan perbaikan, dan 
memperbaiki standar. 
c) Memandang  ke hulu membuat diagram sebab akibat/diagram 
tulang ikan,  
d) Mendokumentasikan kemajuan dan masalah,  
e) Membantu perubahan. Maka perlu memberi kepuasan 
pelanggan baik  internal ( Kepala Madrasah, Guru, dan Tenaga 
Administrasi) maupun eksternal ( Semua Pihak yang berada di 
luar Madrasah yang memiliki kepentingan kepada Madrasah).
17
  
5. Evaluasi Strategis 
Evaluasi  Strategis  merupakan  usaha  untuk  memonitor hasil dari 
formulasi dan implementasi Strategis untuk mengukur kinerja 
organisasi, kemudian  mengambil langkah - langkah perbaikan jika 
sangat dibutuhkan. Langkah  akhir dari manajemen Strategis sangat 
dinantikan oleh  seorang manajer, tujuannya untuk mengetahui 
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Strategis terlaksana atau tidak sehingga evaluasi Strategis dapat 
dilakukan karena evaluasi merupakan suatu alat untuk memperoleh 
informasi. Segala Strategis yang telah  dilakukan  dapat  di rubah  
sedemikian  rupa di masa yang kan datang  karena  perubahan  akan  
terjadi  pada  factor internal dan eksternal. Kegiatan yang mendasar 
dalam melakukan evaluasi Strategis meliputi: 
1) Melihat kembali factor penghambat, baik internal maupun 
eksternal 
2) Mengukur kinerja 
3) Mengambil tindakan yang korektif. 
Strategi adalah perangkat manajemen yang sangat penting 
dalam sebuah orgnisasi  ataupun  di  sebuah  lembaga  pendidikan. 
Strategi yang digunakan  oleh  lembaga  pendidikan seperti madrasah 
menetapkan system  dengan pendekatan  yang  dapat memudahkan 
mencapai tujauannya. Upaya  ini  dilakukan  dalam  proses  
mempercepat pencapaian tujuan Strategis yang diharapkan.
18
  Dalam 
perencanaan organisasi  pendidikan  dibutuhkan  paradigm  baru  
dengan  menerapkan  manajemen  Strategis. Pendidikan  sebelumya  
dimaknai  sebagai  organisasi yang  tidak  menguntungkan karena 
didasari oleh  nilai pengabdian dan bersifat kemanusiaan. Dengan  
demikian, pengelolaan dan perencanaan dalam  suatu  organisasi  
pendidikan  terlihat aneh dan terkesan menghindar dari pada Strategis 
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dan manajemen yang prinsipnya lebih mengarah kepada orientasi 
bisnis. Di sadari atau  tidak  diperjalanannya proses  organisasi  
pendidikan  ditentukan  oleh  manajemen  Strategis  yang baik. 
Penerapan manajemen Strategis dalam pengelolaan madrasah memiliki 
banyak manfaat, diantaranya: bahwa dalam merumuskan dan 
mengimplementasikan  rencana  pendidikan,  manajemen  Strategisk 
mampu memberikan pendalaman dalam analisis, baik secara internal 
maupun eksternal.  Kemudian, mengacu kepada rencana Strategiss 
pendidikan nasional dalam  Strategiss   pengembangan  madrasah  
yang di taja oleh departemen agama dilaksanakan pengembangannya 
ke dalam lima pokok, Yaitu Peningkatan Layanan pendidikan di 
madrasah,  pemerataan kesempatan mendapatkan pendidikan  di 
madrasah, peningkatan  mutu dan relevansi pendidikan madrasah,  
pengembangan system manajemen Strategiss madrasah dan 
pemberdayaan kelembagaan madrasah.  
Strategis dalam peningkatan layanan pendidikan di madrasah 
dilaksanakan dengan memfokuskan  kepada upaya mencegah anak 
didik agar  tidak putus sekolah, kemudian berusaha mempertahankan 
mutu agar tidak merosot dengan indicator sebagai berikut: 
1) Dipertahankannya angka putus sekolah sebelum datangnya 
krisis 
2) Berusaha memberikan pelayanan pendidikan kepada anak didik 





pendidikan di tingkat pendidikan dasar. Harapannya agar bisa 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
3) Memberikan motivasi dan pendidikan kembali kepada anak 
didik yang putus sekolah, dengan mengarahkan  kepada 
pendidikan madrasah terbuka 
4) Walaupun  pendanaan yang sangat terbatas namun proses 
belajar mengajar tetap terlaksana  
Dengan demikian, dibutuhkan kebijakan cepat yang perlu 
dilakukan seperti: 
1) Berusaha untuk membentengi laju pertumbuhan angka 
keterlibatan pendidikan dengan menyesuaikan  kembali sasaran 
pertumbuhan yang ada 
2) Melaksanakan pemberian beasiswa kepada anak didik dengan 
mengalokasikan dana bantuan operasional pendidikan di semua 
jenjang madrasah walaupun pada akhirnya akan dikurangi di 
kemudian hari. 
3) Berusaha untuk memadukan dana operasional pendidikan 
secara berkala ke dalam anggaran ritun untuk menunjang 
kegiatan – kegiatan operasional pendidikan  di  madrasah 
4) Berusaha meningkatkan dan mengembangkan program 
pendidikan  secara konsep tual terkhusus untuk anak didik yang 





5) Berusaha meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam setiap 
pengambilan keputusan terkait pendidikan.  
Strategis perluasan dan pemerataan kesempatan pendidikan di 
madrasah yang di fokuskan kepada program wajib belajar 9 tahun dengan 
indicator  keberhasilannya sebagai berikut: 
1) Sebagian besar penduduk minimal madrasah tsanawiyah atau 
sekolah menengah atas dengan harapan partisipasi terhadap 
pendidikan bisa meningkat. 
2) Tingginya budaya belajar yang tonjolkan dengan meningkatkan 
budaya melek literasi 
3) Perbandingan jumlah penduduk yang kurang beruntung  
dengan yang kurang mendapatkan kesempatan pendidikan 
semakin meningkat.  
Strategis penigkatan mutu dan relevansi pendidikan di madrasah 
dilaksanakan dalam empat bagian, yaitu kurikulum,  pendidik dan tenaga 
kependidikan, sarana pendidikan, dan kepemimpinan madrasah.  
Pertama, adanya pengembangan kurikulum yang berkelanjutan di 
semua jenjang dan jenis madrasah, yang meliputi: 
1) Dalam pengembangan kurikulum madrasah ibtidaiyyah dan 
tsanawiyah dapat memberikan  kemampuan dasar secara 
merata yang di topang dengan kurikulum  muatan local 
2) Menintegrasikan kemampuan dasar dalam kurikulum yang 





3) Berusaha meningkatkan program pendidikan dengan 
memperhatikan  keinginan masyarakat dan dunua kerja. 
4) Mengembangkan budaya keteladanan dan pendidikan karakter 
di madrasah 
Kedua, adanya upaya pembinaan profesi guru di madrasah agar 
tercapai tujuan yang diinginkan dengan meliputi: 
1) Membuka dan memberikan kesempatan seluas – luasnya 
kepada semua tenaga pendidik untuk meningkatkan 
profesionalisme melalui pelatihan – pelatihan, diklat dan lain 
sebagainya. 
2) Memberikan perlindungan hukum dan rasa aman kepada semua 
pendidik dan tenaga kependidikan lainnya dalam menjalankan 
tugas. 
Ketiga, pemberdayaan sarana dan prasarana pendidikan di 
madrasah dengan meliputi: 
1) Terjaminnya ketersediaan buku  teks pelajaran dan buku 
lainnya unuk setiap anak didik. 
2) Melengkapi semua kebutuhan ruang belajar, labor dan pustaka 
3) Efektifitas penggunaan dan pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan  






5) Mengembangkan lingkungan madrasah sebagai pusat budaya 
dan pembinaan anak didik dalam setiap kegiatan. 
Strategis  pengembangan manajemen pendidikan madrasah berkaitan 
dengan suatu usaha untuk mengembangkan system manajemen madrasah 
dengan tujuan agar lembaga madrasah tersebut memiliki keahlian sebagai 
berikut: 
1) Meningkatnya kemampuan kreatif dalam pengelolaan lembaga 
pendidikan. Namun tetap berada dalam visi,  misi,  serat  tujuan 
lembaga tersebut. 
2) Tumbuhnya organisasi pendidikan yang lebih berorientasi 
kepada profesionalisme di lembaga tersebut 
3) Mengedepankan layanan pendidikan yang cepat, transparan, 
adil dan merata. 
Strategis pemberdayaan kelembagaan madrasah yang menekankan 
kepada pemberdayaan kelembagaan madrasah sebagai central 
pembelajaran,  pendidikan, dan budaya yang meliputi indicator 
keberhasilannya sebagai berikut: 
1) Adanya madrasah yang bervariasi yang di kuatkan oleh visi, 
misi dan tujuan pendidikan madrasah yang diharapkan serta 
didukung oleh oleh organisasi yang efektif dan efisien. 
2) Meningkatnya mutu dan sarana prasarana madrasah serta 
meningkatnya mutu pembelajaran anak didik secara kondusif. 





a) Melakukan analisis dan kajian sesuai dengan 
perkembangan pendidikan dan perkembangan masyarakat. 
b) Berusaha mengembangkan system organisasi kelembagaan 
pendidikan yang efektif. 
c) Adanya standarisasi lembaga yang di dukung oleh sarana 
dan prasarana yang memiliki kualifikasi personel yang 
memadai di bidangnya. Maka mengacu kepada kerangka 
Strategiss pengembangan tersebut pada implementasinya 
dirumuskan secara ringkas dalam bentuk program – 
program pokok yang akan dikembangkan sesuai dengan 
perkembangan dan kemajuan mayarakat. 
 
6. Pentingnya Manajemen Strategis bagi Organisasi 
Organisasi  selalu  saja  dihadapkan  dengan  lingkungan internal 
dan eksternal. Semakin  berkembang  dan besar suatu organisasi maka 
semakin banyak  juga  bentuk  dan  interaksi ogranisasi tersebut, 
karena proses pengambilan  suatu  keputusan  akan  semakin sulit dan 
rumit. Setiap rencana yang di buat  oleh  seorang  manajer  dalam  
jangka  panjang selalu mengutamakan  dan berharap bahwa  masa  
depan  merupakan  masa  yang  lebih baik. Namun, diperjalanannya  
jika  terjadi  krisis  energy, persaingan  global  dan lajunya teknologi 
maka akan mempengaruhi rencana  jangka  panjang  tersebut.  Jika  





dalam menyusun pendekatan yang sistematis guna menganalisa 
lingkungan intenal  dan  eksternal  tersebut.  Seiring dengan 
perkembangan waktu, manajemen Strategisk sudah banyak di gunakan 
oleh berbagai organsasi atau lembaga, baik lembaga  pemerintah  
maupun  lembaga  swasta, tanpa manajemen Strategis  yang  baik  
maka  semua  perencanaan  akan  menjadi  sia – sia.  
7. Faktor – factor  yang  berpengaruh  dalam  Manajemen  Strategis 
Hal yang  paling  penting  dalam  suatu  organisasi adalah mampu 
merumuskan  dan menentukan Strategis organisasi. Suatu organisasi 
tidak hanya mampu mempertahankan eksistensinya, akan tetapi kuat 
dalam melakukan perubahan sehingga organisasi tersebut semakin 
meningkat efektifitasnya. Untuk  mencapai  efektifitas tersebut peran 
dari manajer harus mampu menguasai manajemen Strategis yang tepat 
dan sesuai dengan organisasi yang diamanahinya. Beberapa factor 
yang dijadikan sebagai petunjuk adalah: 
a. Gaya  dan Struktur Organisasi 
Suatu oragnisasi  tentu  saja  memiliki  kepribadian  khusus. 
Struktur  yang  akan  di  pilih  dikaitkan  dengan  kepribadian  yang 
khusus itu. Gaya dalam menyelesaikan tugaspun ikut berperan dalam 
organisasi tersebut. Struktur suatu organisasi tidak hanya sekedar 
tempat berbagi kegiatan yang ada, akan tetapi dijadikan wadah efektif 






b. Gaya manajerial 
Seorang manajer yang menggali dan mendalami teori 
kepemimpinan dalam mengelola organisasi menekankan beberapa hal, 
yakni: 
1. Keefektifan seorang pemimpin terlihat dari kepemimpinan 
yang situsional 
2. Menentukan gaya sorang manajer di tentukan oleh kematangan 
dan kedewasaan pemimpin tersebut kepada anggotanya. 
3. Peran manajer sangat di harapkan memainkan peranannya 
dalam suatu organisasi. 
c. Kompleksitas lingkungan eksternal 
Adanya  kompleksitas  menunjukkan  bahwa  suatu  
organisasi menghadapi  kondisi  lingkungan  yang  tidak sama 
karena suatu organisasi eksternal selalu  bergerak dinamis. Dan 
gerakan dinamis itu akan berpengaruh kepada cara mengelola suatu 
otganisasi dan berpengaruh  pula  dalam  merumuskan dan 
menetapkan Strategis yang akan dilakukan.  
d. Kompleksitas Proses Produksi 
Hal yang turut berpengaruh dalam proses manajemen Strategis 
adalah kompleksitas  proses  yang  akan  diproduksi. 
Berpengaruhkah  organisasi yang  produksinya  melalui  





yang memiliki daya saing. Kesemuanya  tentu  akan  berdampak  
dalam proses  penentuan Strategis dan  implementasinya. 
e. Hakikat permasalahan yang dihadapi 
Dalam  sebuah  manajemen  di  butuhkan  seorang  manajer  
yang  cekatan dalam  memecahkan  masalah. Terlepas  dari  
masalahnya  rumit  atau tidak tetap saja akan berdampak, baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. Maka  dalam   pemecahan 
masalah, lakukan pendekatan dan teknik  yang  sesuai  agar  akar  
dari masalah itu dapat terselesaikan dengan baik.
19
 
8.  Pengelolaan Tenaga Administrasi  
1. Konsep Pengelolaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pengelolaan 
mempunyai beberapa pengertian, yaitu: Pertama, Pengelolaan ialah 
Proses, Cara, Pembuatan atau Mengelola. Kedua, Pengelolaan 
adalah Suatu proses yang dapat membantu melakukan aktifitas 
tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain. Ketiga, 
Pengelolaan merupakan proses yang membantu merumuskan 
kebijaksanaan dan tujuan organisasi.
20
 
Kemudian Balderton juga mengemukakan bahwa istilah 
pengelolaan sama juga dengan manajemen yang dimaknai dengan 
menggerakan, mengorganisasikan, dan mengarahkan usaha 
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manusia untuk memanfaatkan secara efektif material dan fasilitas 
untuk mencapai suatu tujuan.
21
 
Mengelola  pendidikan  tidaklah  semudah  yang  dibayangkan,  
Pemikiran  dan  analisis  yang  mendalam  perlu  dikedepankan  
agar pelaksanakan pendidikan bisa tepat sasaran sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai. Pengelolaan  lembaga  pendidikan  
merupakan  pengaturan  suatu  kewenangan  dalam  
penyelenggraan  system  pendidikan nasional  oleh  pemerintah 
dalam  satuan  pendidikan  agar  proses  pendidikan  tersebut  dapat  
dilaksanakan  sesuai  dengan  tujuan  pendidikan  nasional.  
Pendidkam merupakan  segala situasi  hidup  dan  kehidupan  yang  
mempengaruhi  pertumbuhan   individu  di  dalam  suatu  
penyelenggaraan  pendidikan.
22
  Penyelenggaraan  suatu  
pendidikan  adalah  suatu  kegiatan  atau  aktifitas  pelaksanaan  
system  pendidikan  pada  satuan  pendidikan   melalui  jalur,  
jenjang,  dan  jenis  pendidikan  agar  proses pendidikan  dapat  
terlaksana  sesuai  dengan  tujuan  pendidikan  nasional.
23
  
Rumusan  tujuan  pendidikan  nasional  yang terdapat  dalam  UU 
Nomor  20  Tahun  2003 digabung  menjadi  satu  kalimat  dengan  
mengikuti  rumusan  tentang  fungsi  pendidikan yaitu  
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mengembagkan  kemampuan   dan  membentuk  watak  dan  
bangsa  yang  bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan  
kehidupan  bangsa, beriman  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan  Yang  
Maha  Esa,  berakhlak  Mulia,  sehat,  berilmu,  kreatif,  dan  
menjadi  warga Negara yang  demokratis  serta  bertanggung  
jawab.
24
 Untuk  mewujudkan  tujuan  pendidikan yang beriman,  
bertaqwa,  sehat,  berilmu dan bertanggung jawab  di  butuhkan 
lembaga  pedidikan yang  maju  dengan system  pengelolaan yang  
baik.     
Lembaga pendidikan  yang  maju  semestinya  memiliki sistem 
pengelolaan  manajemen  yang baik. Pengelolaan  yang  baik  akan  
mempermudah  dalam  menata lembaga  penddikan.  Pengelolaan 
berarti suatu usaha sadar yang dilakukan secara bersama – sama 
untuk menetapkan  suatu  tujuan  organisasi  dengan  fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
25
 
Pengawasan dan controlling   yang  efektif  akan  mempercepat  
tercapainya sebuah  tujuan.  Dalam  kamus  besar  bahasa  
Indonesia  ada  beberapa makna  dari  pengelolaan antara lain: 
Cara, Proses, Proses  menggerakkan orang lain dalam sebuah 
kegiatan,  Proses  menolong  untuk  merumuskan  tujuan  suatu  
organisasi, Proses pengawasan terhadap semua kegiatan  yang 
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terlibat dalam pelaksanaan pengelolaan demi mencapai tujuan yang 
diinginkan.
26
 Dari penjelasan  di  atas  dapat  dirumuskan  bahwa  
pengelolaan merupakan suatu upya untuk memobilisasi suatu 
kegiatan untuk mencapai  tujuan  tertentu. Pengelolaan   tenaga  
admnistrasi  madrasah merupakan pengelolaan yang dilakukan 
secara kontinu, universal dan berkesenambungan dengan melalui 
jalur perencanaan sumber daya manusia. Kemudian dilajutkan 
dengan perekrutan, penempatan,  reward, konpensasi, pembinaan 
berupa pelatihan atau pengembangan termasuk juga pemberhentian 
tenaga  administrasi  madrasah. Kesemua  itu  dilaksanakan  
semata – mata untuk membentuk  dan  melahirkan  tenaga  
administrasi madrasah yang berkualitas yang sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. Dalam suatu organisasi pendidikan  
tentu  saja madrasah berhak dan boleh untuk memilih serta 
melakukan seleksi dalam penerimaan dan mendapatkan tenaga 
administrasinya. Tujuannya  adalah agar madrasah  mempunyai  
tenaga  administrasi  yang  handal dan berkualitas, dengan 
demikian maka lulusannya akan berkualitas pula. Salah satu tujuan 
pengelolaan tenaga administrasi adalah untuk mewujudkan system 
madrasah yang mampu untuk mengatasi kelemahannya.  Dalam  
mengelola  sebuah  lembaga  seperti  madrasah dibutuhkan  
standarisasi  pelayanan  secara  optimal.  Saat ini banyak  kita 
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jumpai madrasah yang system pelyanannya tergolong lamban, 
tidak tepat waktu, kurang ramah kepada tamu dan lemah dalam 
berkomunikasi  bahkan  masih  dijumpai tenaga administrasi 
menggunakan bahasa yang tidak sesuai didengar oleh telinga atau 
tidak enak didengar.
27
  Standarisasi pelayanan memerlukan 
barometer yang dipergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
yang berkualitas, cepat, mudah dan sistematis. Maka tidak jarang 
kita temukan lembaga yang pelayanannya prima akan diminati dan 
akan menjadi pilihan utama di masyarakat.  Diantara Strategis  
peningkatan layanan pendidikan di madrasah dapat di fokuskan 
pada usaha madrasah agar anak didiknya tidak putus sekoalah, 
kemudian berusaha semaksimal mungkin mutu madrasah agar 
tidak stagnan ataupun menurun. Maka salah satu indikatornya 
adalah peserta didik yang terlanjur putus sekolah agar di dorong 
kembali untuk memndapatkan layanan pendidikan. 
Di dalam pengelolaan terdapat  beberapa  tahapan  fungsi  
pengelolaan  yang  di lalui  yang  meliputi,  perencanaan,  
pengorganisasian,  pelaksanaan,  dan  pengawasan.  Fungsi – 
fungsi tersebut  masih bersifat  universal, namun kesemua itu 
tergantung  kepada  model  organisasi, kebudayaan  dan 
personalnya. Tahapan – tahapan tersebut adalah: 
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a. Perencanaan,  pengertian dan batasan perencanaan memiliki 
bermacam – macam tipe sesuai dengan beberapa pendapat para 
ahli yang membidangin manajemen pengelolaanya. Menurut  
sutarno  menartikan  perencanaan  sebagai perhitungan  dan  
penentuan  tentang  apa  yang  akan  dilaksanakan  dalam 
rangka  untuk  mencapai  tujuan  tertentu,  selanjutnya  
perencanaan  juga, Cropper  berpendapat  bahwa  perencanaan  
merupakan   suatu  dasar  yang akan  di  kembangkan  menjadi  
semua  fungsi  karena  tampa  adanya  rencana  yang  tepat  
sebuah  organisasi  tentu saja  akan  kehilangan  titik  focus  
sentral  berpijak  bukan  hanya  daftar  kegiatan  yang  harus  
dilaksnakan.  Perencanaan  sebagai  suatu  proses  untuk  
mempersiapkan  serangkaian  pengambilan  keputusan  untuk  
di  lakukannya  dalam  mencapai  suatu  tindakan, tanpa 
menggunakan sumber – sumber  yang  ada. Dengan  demikian  
kunci  sukses  keberhasilan  dalam  suatu  pengelolaan  
tergantung  pada perencanannya.
28
  Perencanaan  adalah  
langkah setiap pelaksanaan manajemen. Sebuah perenccanaan 
yang baik adalah  perencanaan  yang   rasional,  agar dapat 
dilaksanakan  dan  menajdi  panduan  dan  langkah  
selanjutnya.  Oleh sebab itu, perencanaan menajdi awal suatu 
pekerjaan  yang  baik  dari  pada  proses  pencapaian  tujuan  
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suatu  organisasi.  Maka  dapat di simpulkan bahwa  pada  
hakikatnya  adalah  proses  pemikiran  yang  sistematis,  
analisis,  dan rasional   untuk  manentukan  apa – apa yang  
akan  dilakukan,  kemudian bagaimana melakukannya, dan 
siapa  pelaksananya serta kapan  dan  dimana  kegiatan  
tersebut dilakukan.  
b. Pengorganisasian,  pengorganisasian  merupakan  
pengelompokan  suatu  kegiatan  penugasan,  penyedianan 
keperluan,  dan wewenang  untuk  melaksanakan  
kegiatannya.
29
 Di  dalam  suatu organisasi  tentu  saja  di  tuntut  
adanya  kerjasama  yang  baik  antara  dua  orang  atau  lebih  
untuk  mencapai  suatu  tujuan yang efektif  dan  efisien.  
Organisasi merupakan  suatu  proses  untuk  merancang 
struktur  formal,  pengelompokan,  dan  mengatur  serta  
membagi  tugas – tugas atau  pekerjaan  diantara para  anggota  
organisasi  agar  tujuan  organisasi  tersebut  dapat  tercapai  
sesuai  dengan  apa  yang  di  inginkan. Untuk  mencapai  
tujuan  itu,  perlu  dipilih  orang  yang  memiliki  kemampuan  
dan kompetensi  dalam  melaksanakan  tugas.  
c.  Actuating,  merupakan  suatu  keinginan  untuk  membuat  
orang  lain  dapat  mengikuti  keinginannya  dengan  
menggunakan  kekuatan  pribadi  atau  kekuasaan  jabatan  
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yang  dimiliki secara  efektif  demi  kepntingan  jangka  
panjang. Pengarahan  berarti  bagaimana  cara  para  manajer  
mengarahkan,  memimpin,  dan  mempengaruhi  bawahannya. 
Seorang  manajer  tidak  melakukan  kegiatan  sendiri,  akan  
tetapi  seorang  manajer  menyelesaikan  tugas – tugasnya  
melalui  orang  lain atau bawahannya.  Salah  satu  fungsi  
pengarahan  adalah  untuk  meningkatkan  efektifitas  efisiensi  
kerja  secara  maksimal  serta  menciptakan  lingkungan  kerja  
yang  sehat,  dinamis,  dan  lain  sebagainya.  
d.  Pengawasan,  pengawasan  merpakan  suatu  kegiatan  
membandingkan  atau  mengukur  yang  sedang  atau  telah  
dilaksanakan  dengan  kriteria, norma – norma standar  atau  
rencana – rencana yang  telah  ditetapkan  sebelumnya. Oleh 
karena itu, pengawasan  sangat  diperlukan  dalam  sebuah 
lembaga ataupun perusahaan. Dengan pengawasan yang baik 
dan tepat maka semua aktifitas suatu kegiatan akan terlaksana 
dengan pula. 
9. Tenaga Administrasi Madrasah 
Pengelolaan tenaga kependidikan merupakan prosedur pengelolaan 
yang dilakukan secara universal dan terus menerus melalui proses 
perencanaan sumber daya manusia, perekrutan, seleksi, penempatan, 





pemberhentian.  Proses tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar dapat 
membentuk dan melahirkan tenaga kependididkan yang berkualitas dan 
professional sesuai dengan keahliannya masing – masing. Lembaga 
pendidikan mempunyai wewenang untuk melakukan seleksi dalam 
rekrutmen tenaga kependidikan, hal ini, bertujuan agar madrasah bisa lebih 
baik dengan  mempunyai tenaga kependidikan yang berkualitas. 
Dalam pengelolaan tenaga kependidikan di butuhkan rangkaian 
aktivitas yang berkesinambungan karena akan berkaitan dengan 
perencanaan, pengadaan, penempatan, penempatan, pembinaan dan 
pengembangan serta pemberhentian. Tujuan utama  pengelolaan tenaga 
kependidikan untuk memiliki kemampuan, memotivasi, kreativitas untuk 
mewujudkan system madrasah yang mampu mengatasi kekurangan yang 
ada. Tenaga Kependidikan merupakan suatu anggota msyarakat yang 
berdedikasi dalam sebuah organisasi atau lembaga pendidikan dan 
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan suatu pendidikan.
30
 Proses 
pendidikan tidak terlepas dari administrasi. Di  dalam  setiap   proses  
administrasi  lembaga  pendidikan  biasanya  selalu  di  fokuskan  kepada  
pencapaian  tujuan  pendidikan.  Tujuan  pendidikan  bisa  dtuangkan  
kedalam  kurikulum  lembaga  pendidikan  itu  sendiri.  Dalam  bagian  
tugas  dan  fungsinya  memperlihatkan  bahwa  kegiatan  administrasi  di 
butuhkan  pengorganisasian  yang  baik  dan  teratur.  Setiap  kegiatan  
administrasi  yang  akan  dilaksanakan  harus  terurai,  terencana,  dan  
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sistematis.  Maka  untuk  mencapai  tujuan  yang  optimal  peran  tenaga  
admnistrasi  perlu  di  maksimalkan.  Oleh  karena itu, seorang  pimpinan  
memfungsikan  manajemen secara  menarik,  memotivasi,  membantu,  
dan  memaksimalkan  perkembangan  pekerjaan  dan  prestasi  tenaga  
administrasi,  serta  berusaha  untuk  menyesuaikan  dengan  personil  dan  
organisasi.
31
  Salah  satu  bagian  terpenting  dalam  penggerak  pendidikan 
adalah tenaga adminidtrasi. Tenaga administrasi merupakan Ujung 
tombak, kenapa dikatakan sebagai ujung tombak karena semua kegiatan di 
satuan pendidikan tidak terlepas dari peran tenaga administrasi, kemudian   
agar  terlaksananya  kegiatan  tersebut  di  tentukan  oleh  orang – orang  
yang memiliki  kecakapan dan keahlian yang sesuai dengan jabatan yang 
di embannya.  Setiap  tenaga  administrasi  melaksanakan  tugasnya  sesuai  
dengan  kewajiban,  dan  tanggung  jawab  yang  telah  diberikan  hingga  
kegiataan  yang  dilaksnakan  terlaksana  dengan  baik.   Faktor  penting 
dalam keberhasilan sebuah pendidikan ialah terlaksanannya  kegiatan  
organisasi  secara efisien  dan  sistematis.  Di samping itu, dibutuhkan 
sistem  manajemen  yang  baik  yang  di topang oleh tenaga administrasi  
madrasah  yang  professional  dan  di kelola  oleh tenaga administrasi yang 
berkompeten dibidangnya.  Setiap  madrasah  dan  lembaga pendidikan 
membutuhkan  dukungan  tenaga  administrasi  untuk  mengelola  
administrasi   di lembaga tersebut. Dukungan  tenaga  administrasi  tidak  
hanya untuk  memperlancar  kegiatan  pokok  yang  sifatnya  rutin  saja  
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akan  tetapi hadirnya  tenaga  administrasi  akan  mampu  membantu  
pengembangan di madrasah.  Salah  satu contoh bahwa madrasah yang 
penyelenggaraan administrasi  kurikulumnya  tidak  benar  maka out put  
dari sekolah  itu juga tidak  akan optimal.  Sebaliknya jika  
penyelenggaraan  administrasinya  benar maka  out  putnya   akan  
maksimal.  Efektifnya  sebuah  madrasah  akan  banyak di topang  dan  di 
tentukan  oleh kualitas kompetensi tenaga administrasi madrasah  itu.  
Supaya   keberadaan  tenaga  administrasi  madrasah  bisa  mendukung 
tercapainya  tujuan  madrasah  secara  maksimal,  maka diperlukan 
kualifikasi  dan  kompetensi  di tentukan dengan jelas sesuai  dengan  
Permendiknas  No  24  Tahun  2008.
32
  
Sebagaimana  yang  telah  di  jelaskan  di  atas  bahwa  tenaga  
administrasi madrasah merupakan tenaga kependidikan yang bertugas 
memberikan  pelayanan  administrasi  agar terlaksananya proses pendidikan 
secara baik. Di dalam Kepmendiknas No. 053/U/2001 menyebutkan bahwa 
panduan  penyusunan Standar  Pelayanan  Minimal Penyelenggaraan 
Persekolahan di Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan 
bahwa Tenaga Admnistrasi Madrasah merupakan  sumber daya manusia 
yang tidak terlibat  secara  langsung  dalam   kegiatan  belajar  mengajar  
akan tetapi perannya  sangat  berkontribusi  terhadap keberhasilan dalam 
kegiatan administrasi madrasah. Oleh karenanya, lembaga diminta untuk 
bisa memaksimalkan  tenaga  administrasi yang ada, Sesuai dengan 
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Permendiknas N0.24 Tahun 2008 bahwa Standar Tenaga Administrasi 
Madrasah meliputi: Pertama, Kepala Tenaga Administrasi Madrasah. 
Kedua, Pelaksana Urusan Administrasi Madrasah yang meliputi: Pelaksana 
Urusan Adminstrasi Kepegawaian, Pelaksana Urusan Adminstrasi 
Keuangan, Pelaksana Urusan Adminstrasi  Sarana  Prasarana,  Pelaksana 
Urusan Adminstrasi Humas, Pelaksana Urusan Adminstrasi Persuratan dan 
Kearsipan, Pelaksana Urusan Adminstrasi Kesiswaan, Pelaksana Urusan 
Adminstrasi Kurikulum, Pelaksana Urusan Adminstrasi Umum. Ketiga, 
Petugas Layanan Khusus yang meliputi: Penjaga  Sekolah,  Tukang Kebun, 
Pengemudi, dan Pesuruh. Beberapa  kompetensi yang dimiliki Tenaga 
Administrasi Madrasah yaitu kompetensi generik dan kompetensi spesifik. 
Kompetensi generik merupakan kompetensi kepribadian dan kompetensi 
social khusus untuk semua Tenaga Administrasi  Madrasah. Sedangkan  
kompetensi  spesifik  (individual)  merupakan  kompetensi kepala  tata  
usaha  dan  staf  tata  usaha.  Ruang  lingkup  kepala  tata  usaha memuat  
tentang  manajerial  dan kompetensi professional.  Sedangkan  kompetensi 
staff tata usaha memuat tentang kompetensi professional.
33
  Administrasi  
merupakan   semua   proses   rangkaian  pelaksanaan  suatu  kegiatan yang 
dilakukan  oleh  dua orang ataupun lebih yang terlibat secara langsung  
dalam  suatu  kegiatan   bersama   untuk  tercapainya  tujuan  yang  telah  
ditetapkan. Disamping itu, untuk mencapai tujuan yang diinginkan, Tenaga 
administrasi dapat memberikan pelayanan terbaik  kepada pelanggan dan 
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membantunya  untuk  memenuhi  kebutuhan melalui cara terbaik  pula, dan 
pada  akhirnya  pelanggan  akan  merasa  puas  dengan  pelayanan  yang 
diberikan. Standar kompetensi  tenaga  administrasi  memiliki  beberapa  
hal, yaitu standar kompetensi kepribadian,, standar kompetensi social, 
standar kompetensi  teknis,  dan  standar  kompetensi  manajer yang 
diperuntukkan kepada kepala tenaga administrasi madrasah.         
Pelaksanaan  dan kesuksesan lembaga pendidikan tidak terlepas dari 
adanya  tenaga  administrasi  madrasah.  Jika peran dan kualitas tenaga 
adminitrasi madrasah rendah tentu akan berdampak kepada kelancaran 
pelaksanaan satuan pendidikan. Dilihat secara kasat mata tugas tenaga 
administrasi  madrasah  tidaklah  banyak  akan  tetapi  jika  merujuk  tugas 
pokok dan  fugsinya  maka  peran  tenaga  administrasi  madrasah  
sangatlah  penting  dan banyak. maka Keberhasilan  sebuah  lembaga  
adalah  keberhasilan  tenaga administrasi menjalankan tugasnya secara 
baik.
34
 Kualitas suatu lembaga pendidikan tidak terlepas dari peran serta 
tenaga administrasi, terutama dalam kegiatan pelayanan administratif, baik 
akademik maupun non akademik. Oleh karenanya, tenaga administrasi  
madrasah  harus  diperhatikan  dengan  baik,  mulai  dari peningkatan  
kualitasnya  sampai  dengan  peningkatan  kesejahteraannya.  Jika kualitas 
dan kesejahteraan tenaga administrasi telah terpenuhi maka secara 
tanggung  jawab  dan  beban  kerja  akan  mengalami  peningkatan  pula. 
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B. Penelitian Relevan 
Penelitian tentang Manajemen Strategis Yayasan dalam Pengelolaan 
Tenaga  Admnistrasi  Madrasah  di Pon Pes Khairul Ummah Batu Gajah 
Kec.Pasir Penyu Kab. Indragiri Hulu, terdapat beberapa hasil penelitian 
yang mempunyai  relevansi  dengan  penelitian  ini, diantaranya: 
1. Penelitian  pertama  dari  Ahmad  Baihaqi,  tesisnya  berjudul: 
“Manajemen Strategis  dalam  Pengembangan  Madrasah Adiwiyata di 
MTs Negeri 6 Ponorogo”. Penelitian ini di Fokuskan kepada konsep 
manajemen  Strategis  pengembanagn  sebagai  madrasah  adiwiyata  di 
MTs Negeri 6 Ponorogo. Kemudian penelitian  mengkaji tentang 
Implementasi dan gambaran  secara  nyata  mengenai  konsep  manajemen 
Strategis dalam pengembangan  madrasah  adiwiyata di MTs Negeri 6 
Ponorogo. Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif. Teknik 




Adapun  perbedaan  dengan  peneliti  adalah  peneliti melakukan 
penelitian  tentang  manajemen Strategis  yayasan  dalam pengelolaan 
tenaga adminitrasi madrasah secara professional sehingga tenaga 
adminitrasi  madrasah  mampu  melaksanakan  tugasnya  dengan  baik. 
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2. Penelitian  kedua, Anis Zakitul M, tesisnya  berjudul,”Manajemen 
Strategiss  Humas  dalam  Peningkatan  Mutu  Pendidikan  MTs  Negeri  
02 Ponorogo.  Penelitian ini bertujuan untuk menejelaskan manajemen 
Strategis  humas  dalam  peningkatan  mutu  pengelolaan  sarana  
prasarana dan  pembiayaan  MTs  Negeri 02 Ponorogo. Sedangkan 
Perbedaan dengan  judul  peneliti adalah focus kepaada penerapan 
manajemen Strategis yayasan dalam pengelolaan tenaga administrasi 
madrasah. Penelitian ini  sama – sama menggunakan pendekatan kualitatif. 




3. Penelitian relevan ketiga, Heni Yulianti, Tesisnya berjudul,”Kinerja 
Tenaga  Kependidikan  dalam  Pengelolaan  Data  Sekolah  di  MTs 
Negeri  2  Bandar  Lampung,” Penenlitian  ini di fokuskan kepada,” 
Kinerja  Tenaga  Kependidikan  dalam  Pengelolaan  Data  Sekolah di 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung”, tenaga  kependidikan  yang  dimaksud 
adalah  tenaga  administrasi  sekolah. Subfokus  permasalahannya  adalah 
dengan  melihat  dan  menilai  kinerja  tenaga  kependidikan  sekolah  di 
MTs  Negeri 2  Bandar  Lampung.  Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara,  observasi  dan  dokumentasi.
37
 Kemudian  terdapat  
perbedaan  terhadap peneliti yaitu tentang  manajemen  Strategiss  
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pengelolaan  tenaga  administrasi  madrasah  di  Pon Pes Kahirul  Ummah  
Pasir  Penyu  Kab. Indragiri Hulu. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep yang perlu dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah 
Manajemen Strategiss Kepala Madrasah dalam Pengelolaan Tenaga 
Administrasi Madrasah, untuk memperoleh data-data dilapangan dan untuk 
menjawab permasalahan tersebut, maka penulis perlu memberikan indikator-
indikator sebagai berikut: 
1. Manajemen Strategis Kepala Madrasah 
a. Screaning Lingkungan 
b. Formulasi Strategi  
c. Implementasi Strategi 
d. Evaluasi Strategi 
2. Pengelolaan Tenaga Administrasi Madrasah 
a.  Perencanaan Tenaga Administrasi Madrasah 
b. Seleksi Tenaga Administrasi Madrasah 
c. Pembinaan dan Pengembangan Tenaga Administrasi Madrasah 
d. Penilaian Tenaga Administrasi Madrasah 















A. Jenis Penelitian 
Dalam  penyusunan  tesis  ini,  penulis  menggunakan  penelitian deskriptif,  
yaitu  menjelaskan  variable - variabel yang diteliti melalui pendefinisian  serta  
uraian  yang  lengkap  dan  mendalam  dari beberapa referensi  sehingga ruang  
lingkup kedudukan  dan  prediksi  terhadap  hubungan antar  variable  yang  akan  
diteliti  menjadi  jelas  dan  terarah.
38
  
Kemudian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan metode kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan  dan meringkas berbagai kondisi, situasi, serta berbagai 
fenomena  realitas  sosial  yang ada  di  masyarakat  yang  menjadi  objek  
peneltian, dan  berupaya  menarik  realitas tersebut ke permukaan sebagai suatu 
ciri, karakter, sifat, model dan gambaran tentang kondisi, situasi serta fenomena 
tertentu.
39
   
Metode  kualitatif  dapat  juga  di  maknai  sebagai  suatu  cara  penelitian 
yang  berlandaskan  pada  filsafat  postpositivisme  (aliran yang ingin 
memperbaiki  kelemahan  pada  positivisme),  yang  digunakan  untuk  meneliti 
pada  kondisi  objek  yang  alamiah  dan  hasil  penelitian  kualitatif  lebih  kepada 
menekankan  arti  dari  generalisasi  (sebuah  proses  penalaran  yang  membentuk 
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suatu  kesimpulan  secara  umum  melalui  sebuah  kesimpulan).
40
  Bogdan  dan 
taylor mengemukakan bahwa penelitian  kualitatif  merupakan  suatu metode 
penelitian yang akan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis lisan dari 
sumber-sumber serta perilaku yang diamati. Penelitian  deskriptif  kualitatif 
memiliki kaitan dengan cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada di 
lapangan,  kemudian  data  tersebut di analisa sehingga akan dapat dipahami 
secara  jelas  pada  kesimpulan  akhirnya.
41
 
Maka  dengan menggunakan jenis penelitian ini, penulis akan menghimpun  
data – data yang berhubungan  dengan Manajemen Strategiss Kepala Madrasah   
dalam  Pengelolaan  Tenaga  Administrasi  Madrasah  di  MTs Khairul Ummah 
Pasir Penyu Indragiri Hulu, melalui cara menggambarkan kejadian - kejadian  
atau  fenomena – fenomena  yang  terjadi  di lapangan  sesuai dengan  fakta  yang  
ditemukan  oleh  penulis. Hal ini dilakukan  untuk  menjelaskan bagaimana  
Manajemen  Strategiss Kepala Madrasah dalam Pengelolaan Tenaga Administrasi  
Madrasah  di  MTs  Khairul  Ummah  Pasir  Penyu Indragiri Hulu. Sedangkan 
analisis data adalah suatu proses pengatur urutan data, mengorganisasikannya  ke 
dalam suatu pola, kategori dan status  uraian dasar.
42
 Penelitian  ini  berjenis 
deskriptif  kualitatif, yaitu data yang diperoleh digambarkan  dengan  kata – kata  
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi  penelitian  yang penulis teliti adalah MTs Khairul Ummah  yang  
beralamat  di  Pondok  Pesantren  Khairul Ummah Batu Gajah Kecamatan  Pasir 
Penyu Kabupaten Indragiri Hulu Riau. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini 
dilaksanakan mulai tanggal 27 Juli 2021 sampai 27 Oktober 2021. 
C. Objek Penelitian  
Adapun yang menjadi Objek penelitian ini adalah Pengelolaan Tenaga 
Administrasi  Madrasah, sedangkan  Subjek  Penelitian adalah Manajemen 
Strategis Kepala Madrasah.  
D. Informan Penelitian 
Informan Kunci dalam penelitan ini adalah kepala Madrasah. Sedangkan 
Informan  tambahan  adalah   Kepala Tenaga Administrasi  dan  Pelaksana 
Layanan Khusus  serta  Petugas layanan khusus di MTs Khairul  Ummah Batu 
Gajah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu antara lain: 
1. Waka Kesiswaan 
2. Waka Kurikulum 
3. Waka Sarana Prasarana 
4. Waka Humas 
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6. Kepala TU 
7. Staf TU  
8. Penjaga Madrasah 
9. Tukang Kebun 
E. Sumber Data 
1. Sumber  Data  Primer yaitu data  yang  langsung  diperoleh  dari  data 
pertama  di lokasi.
44
  Yaitu  data  pokok  yang  penulis  dapatkan  melalui  
Kepala Madrasah  dan  9  tenaga Kependidikan  yang  terlibat  dalam  
manajemen  kepengurusan  Madrasah  
2. Data  sekunder, Sumber  data  sekunder  adalah  data yang digunakan 
untuk mendukung data primer yaitu melalui studi kepustakaan, 
dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip tertulis yang berhubungan 
dengan obyek yang akan diteliti pada penelitian ini. Sumber sekunder 
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen
45
. Sumber data 
sekunder ini akan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data-data 
dan menganalisis hasil dari penelitian ini yang nantinya dapat memperkuat 
temuan dan menghasilkan penelitian yang mempunyai tingkat validitas 
yang tinggi. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk mencari dan 
mengumpulkan data dari lapangan sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Untuk  memperoleh  informasi  dari  informasi  penelitian  adalah 
Melalui wawancara, yang dalam penelitian ini wawancara dilakukan 
dengan  orang - orang yang dianggap berkompeten dibidangnya, 
diantaranya Kepala Madrasah serta pengurus pengelola tenaga 
administrasi madrasah  di MTs  Khairul  Ummah  Batu  Gajah  Kecamatan 
Pasir Penyu Kabupaten Indragiri hulu. 
2. Observasi 
yaitu  dengan  melakukan  pengamatan  secara  langsung  ke  lokasi 
penelitian  terhadap  fenomena  yang  terkait  dengan  permasalahan  yang 
terjadi  dilapangan, yaitu di  MTs Khairul  Ummah  Batu  Gajah  
Kecamatan Pasir  Penyu  Kabupaten Indragiri hulu. 
3. Dokumentasi  
Yaitu  dengan  menggunakan  berbagai  acuan  yang dapat dijadikan  
landasan  teori  untuk  mendukung  penelitian ini, melalui bacaan – bacaan  
diantaranya  literature,  buku - buku  karangan  ilmiah, hasil  penelitian, 
wawancara  dan  dokumen - dokumen lainnya yang sesuai  dengan  tujuan  







G. Validasi Data 
Untuk menjaga kevaliditasan data dan hasil penelitian kualitatif, di 
gunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi metode. 
Triangulasi metode dilaksanakan untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan 
metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi 




H. Teknik Analisis Data 
Analisis  data  merupakan  suatu  proses  mencari  dan  menyusun  data 
secara sistematis yang  diperoleh  dari  hasil  wawancara,  catatan  lapangan  
dan dokumentasi. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data 
penelitian  ini  berpedoman kepada penjelasan Miles dan Huberman, yang 
meliputi  4  kegitan, yaitu:  pengumpulan data,  reduksi data,  penyajian data, 
dan  penarikan  kesimpulan. Miles dan Huberman menyebut rangkaian 
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Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model).
47
 
Analisis data kualitatif model interaktif ini merupakan upaya yang 
berulang dan terus menerus (kontiniu). Terkait dengan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi data menjadi gambaran 




1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dalam berbagai macam 
cara, seperti: wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data  yang  didapat  di  lapangan  jumlahnya  cukup  banyak,  
untuk  itu, perlu  dicatat secara  teliti,  rinci  dan  penuh  kehati - hatian. 
Seperti yang telah  dikemukakan, semakin  lama  peneliti  ke  lapangan,  
maka  jumlah  data akan  semakin  banyak, kompleks  dan  rumit. Oleh  
karena  itu, perlu  segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum,  memilih hal - hal pokok, 
memfokuskan  pada  hal – hal  yang penting,  dicari  tema dan polanya 
dengan membuang yang tidak perlu. Dengan  demikian  data  yang  telah  
direduksi  akan  memberikan  gambaran yang  lebih  jelas,  dan   
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan  data  selanjutnya,  
dan  mencarinya  bila  diperlukan. Reduksi data  dapat  dibantu dengan 
peralatan  elektronik  seperti komputer mini, dengan  memberikan  kode  
pada  aspek – aspek  tertentu. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah  data  direduksi,  langkah  selanjutnya  ialah  
mendisplaykan  data tersebut.  Mendisplaykan  data  dimaksudkan  agar  
memudahkan  bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan 
atau bagian-bagian tertentu dari penelitian  untuk  memberikan  
kemungkinan  adanya  penarikan kesimpulan  dan  pengambilan  tindakan. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian  data  bisa  dilakukan  dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 





kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan  
data,  maka  akan memudahkan  peneliti  untuk memahami apa yang 
terjadi,  merencanakan kerja  selanjutnya  berdasarkan  apa  yang  telah  
dipahami. 
4. Menarik  Kesimpulan  atau Verifikasi (Conclusion Drawing/ Verifying)    
Setelah  mendisplaykan  data maka langkah  selanjutnya  menurut Miles 
Huberman  adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan  masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan  bukti - bukti  yang  kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan  data  berikutnya. Tetapi  apabila  kesimpulan yang 
dikemukakan  pada  tahap awal, didukung  oleh bukti - bukti  yang  valid  dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka 
kesimpulan  yang  dikemukakan  merupakan  kesimpulan  yang  kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan  dalam  penelitian  kualitatif  adalah  dapat 
menjawab rumusan  masalah  yang  dirumuskan  sejak  awal, tetapi  mungkin 
juga  tidak bisa, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan  berkembang  setelah  peneliti  berada  di  lapangan. 
Verifikasi  data  dalam  penelitian  kualitatif ini dilakukan secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Sejak awal memasuki 
lapangan dan selama proses pengumpulan data peneliti berusaha untuk 
menganalisis dan mencari arti  dari data yang dikumpulkan, seperti mencari 





sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang bersifat tentatif, akan 
tetapi dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi secara terus 
menerus maka diperoleh kesimpulan yang bersifat “grounded”.  Dengan kata 




Kemudian Teknik analisa data bertujuan untuk menganalisa data yang 
telah terkumpul  dalam  penelitian ini. Setelah data dari lapngan terkumpul 
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Setelah disajikan dan dianalisis, dapat disimpulkan bahwa Manajemen 
Strategis Kepala Madrasah dalam Pengelolaan Tenaga Madrasah di MTs 
Khairul Ummah Pasir Penyu Indragiri Hulu sesuai dengan kerangka berfikir 
secara umum  dalam penulisan tesis ini yaitu : 
1. Manajemen Strategis Kepala Madrasah di MTs Khairul Ummah Pasir 
Penyu Indragiri Hulu 
Manajemen strategi merupakan suatu rangkaian ataupun proses 
kegiatan dalam pengambilan keputusan yang sangat mendasar dan 
universal yang disertai dengan penetapan pelaksanaannya, yang 
kesemuanya itu dilakukan oleh pimpinan dan diimplementasikan oleh 
seemua elemen dalam suatu organisasi guna mencapai tujuan yang 
diinginkan. Menurut  J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen 
menerjemahkan manajemen strategis sebagai sebuah keputusan dan 
sebuah tindakan manajerial yang menajadi sasaran terhadap kinerja suatu 
organisasi dalam jangka panjang. Dari penjelasan manajemen strategis 
dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen strategis dapat diwujudkan 
dalam bentuk perencanaan berskala besar dan renstra yang telah disusun 







2. Pengelolaan Tenaga Administrasi Madrasah di MTs Khairul Ummah Pasir 
Penyu Indragiri Hulu 
Pengelolaan  tenaga  administrasi  di  Madrasah  merupakan  suatu  
usaha pembinaan yang dilaksanakan untuk terwujudnya cita-cita bersama. 
kualifikasi  tenaga  administrasi di atur secara khusus  dalam  Peraturan  
Menteri  Pendidikan  Nasional  Nomor 24 tahun 2008 menyebutkan  
bahwa  tenaga  administrasi  madrasah  di  bagi  menjadi tiga bagian yaitu 
Kepala Tenaga Administrasi Madrasah, Pelaksana Urusan dan petugas 
layanan khusus. Sebagai sebuah lembaga dengan struktur yang kompleks 
MTs Khairul Ummah memerlukan pengelolaan terhadap seluruh sumber 
daya yang dimiliki terutama pengelolaan sumber daya manusia yang tidak 
hanya menitikberatkan kepada pengelolaan tenaga pendidik akan tetapi 
juga kepada pengelolaan tenaga kependidikan. 
 
3. Manajemen Strategis Kepala Madrasah Terhadap Penegelolaan Tenaga 
Administrasi Madrasah di MTs Khairul Ummah Pasir Penyu Indragiri 
Hulu 
Manajemen  Strategis  merupakan  salah  satu  pilihan  tepat  
Kepala Madrasah  dalam  menghadapi  permasalahan  tentang  tenaga  
administrasi  madrasah. Kepala Madrasah  dalam konteks manajemen 
Strategis perlu mencontohkan  peran koordinatif, yang  memfasilitasi  
pengambilan  keputusan  tepat  terhadap  program  Strategis madrasah  





kurun waktu tertentu, mulai jangka pendek, menengah, dan panjang 
sehingga perencanaan dalam pengelolaan yang sudah di rancang oleh 
madarasah  dapat  terlaksana  dengan  baik. 
Disisi lain, Manajemen strategi yang diterapkan kepala MTs 
Khairul Ummah berperan sebagai manajer, Kepala Madrasah sangat 
berperan penting yang diawali dari merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan usaha para anggotanya 
serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan yang di tetapkan. Dalam hal ini, kepala madrasah telah 
melekukan peran fungsinya sebagai manajer dengan cara memberdayakan 
tenaga kependidikan melalui kerja sama, memberi kesempatan kepada 
guru untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh 
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 
madrasah. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti akan mencoba memberikan 
saran sebagai berikut:  
1.  Pihak Lembaga Pendidikan  
Setelah melakukan penelitian di MTs Khairul Ummah Pasir Penyu 
Indragiri Hulu mengenai Manajemen Strategis Kepala Madrasah dalam 
Pengelolaan Tenaga Administrasi sudah berjalan dengan baik dan semua 
tenaga administrasi sudah bekerja sesuai kemampuan dan tugasnya 





dengan melakukan pelatihan, workshop dan lain sebagainya Harapan 
penilti agar pelaksanaan kegiatan administrasi yang sudah terlaksana 
selalu berupaya untuk ditingkatkan dengan manajemen system yang baik. 
2. Peneliti Berikutnya  
Diharapkan untuk peneliti berikutnya dapat mengembangkan 
penelitian terkait Manajemen Strategis Kepala Madrasah dalam 
Pengelolaan Tenaga Administrasi Madrasah karena masih banyak lagi 
permasalahan yang bisa diamati dan dikaji ulang untuk temuan penelitian 
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